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TINJAUAN HUKUM ISLAMTERHADAP SISTEM PERBURUHAN
DI RUMAH MAKAN DUTA MINANG YOGYAKARTA

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran lengkap tentang bagaimana sistem
perburuhan di Rumah Makan Duta Minang serta untuk menjelaskan bagaimana tinjauan hukum Islam
terhadap perjanjian kerja dan pemberian upah kerja karyawan di Rumah Makan Duta Minang
Yogyakarta.

Adapun penelitian yang dikukan adalah jenis penelitian lapangan (field research) vaitu
memperoleh data dari pengamatan langsung di lapangan yang bertempat di Rumah Makan Duta Minang
Yogyakarta. Teknik pengumpulan data dengan obervasi dan interview (wawancara ) tidak terstruktur
yaitu wawancara yang hanya memuat garis besar pertanyaan saja. Penelian ini dengan menggunakan
pendekatan normatif yakni data yang diperoleh kemudian dihadapkan dengan ketentuan hukum Islam.

Kesimpulan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem perjanjian dan pemberian upah di
Rumah Makan Duta Minang adalah tidak bertentangan dengan hukum Islam, hal ini ditunjukkan dengan
adanya antara lain perjanjian kerja antara majikan dan karyawan ke dalam masalah ijarah (sewa-
menyewa) yakni ijarah amal yang artinya sewa-menyewa tenaga manusia untuk melakukan pekerjaan,
yaitu seorang karyawan bekerja pada majikan dengan mendapatkan upah atas pekerjaannya. Kemudian
untuk pemberian upah kerja yang diterapkan oleh Rumah Makan Duta Minang Yogyakarta adalah
menggunakan sistem pemberian upah menurut jangka waktu dan pemberian upah dengan sistem bagi
hasil.

Kata kunci: perburuhan, perjanjian kerja, upah
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TRANSLITERASI

Berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P & K RI
No. 158/198 No. 0543 b/U/1987
tertanggal 22 Januari 1988

I. Konsonan Tunggal

| Huruf Arab | Nama | Huruf Latin Keterangan
L | i Aif | - | Tidak dilambangkan |
| < : Ba’ | B - i
I : w1 ——

& Sa’ S [ s (dengan titik di atas)
| ¢ | tm§ N _1'[ 3 |
j z Ha’ | H, | ~ h (dengan titik di bawah) :

i Kha* I Kh | |
o e B :
‘ 3 [ Zal | Z z (dengan titik di atas) |'
‘ ) ’ Ra’ R - ‘
||_ ) ; Zai Vi 1| - :l
: o { Sin | | SIN/ " |

G /| (Syin Sy '

P | Sad | S s (dengan titik di bawah)

4 | Dad : D d (dengan titik di bawah)

b | Ta’ T ‘ t (dengan titik di bawah)

b | Za _Z z (dengan titik di bawah) |

¢ | ‘Ain ‘ koma terbalik di atas |
| ¢ | Gain | G - |




< Fa’ F -

d Qaf Q :

J Kaf K -

J Lam L -

¢ Mim M -
9 | Num N § B
| 9 | Waw w =

] | Ha’ ! H :_ -
s | Hamzah | apostrof

o | Ya’ Y -
L. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap, ‘\;.‘-\Ai

ditulis Ahmadiyyah.

IIL. Ta’ Marbutah di akhir kata

1. Apabila dimatikan ditulis hj kecuali untuk kata-kata Arabyang sudah terserap
menjadi bahasa Indonesia seperti salat, zakat, dan sebagainya.
Ao " gifulis hidayah.

2. Apabila dihidupkan ditulis h.
L) oWV A S itutis karamah al-auliy”

1V, Vokal Pendek

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dommah ditulis u.
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V. Vokal Panjang
a panjang ditulis a, i panjang ditulis i, dan u panjang ditulis u masing-masing

dengan tanda hubung (-) diatasnya.

VL Vokal Rangkap

Fathah + ya’ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai dan fathah + wawu mati

ditulis au.

VIL Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof

.* % < . 0 |
() <N 394 ditulis mu’annas’

VIIL Kata sandang alif + lam
1. Apabila diikuti huruf qamariyyah ditulis al.
DAY ditlis ALQuean
2. Apabila diikuti syamsiyyah, huruf L. diganti dengan huruf syamsiyyah yang
mengikutinya, U‘“;w)“ ditulis' Ar-Rahman,

IX. Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD.

X. Kata dalam rangkaian frase atau kalimat

Ditulis kata per kata.

dadlal) 34 ditulis mudir al-jami’ah.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada umumnya sifat manusia adalah makhluk yang saling
membutuhkan dan saling tolong-menolong dalam rangka pemenuhan segala
macam kebutuhan hidupnya. Manusia adalah makhluk sosial yang hidup
berkelompok sehingga peranan manusia lain tidak dapat diabaikan. Begitu pula
dalam soal kemasyarakatan, manusia berinteraksi satu sama lain untuk
mencukupi kebutuhan mereka, maka terjadi kesepakatan untuk menjalin
hubungan kerja (mu’amalah). Kerjasama ini terjadi agar apa yang menjadi
keinginan bisa tercapai. Hal im bisa dilihat pada kerjasama antara para pekerja
dengan majikan atau pengusaha karena adanya perjanjian untuk bekerjasama.
Perjanjian kerja ini ada jika terdapat unsur-unsur sebagai berikut :
1. Adanya pekerjaan yang harus dikerjakan.
2. Adanya perintah (bekerja atas perintah atasan atau pengusaha).
3. Adanya upah.’

Hal i’ biasanya ‘terjadi karena di satu pihak ‘ada majikan atau
pengusaha yang tidak mampu atau tidak mempunyai kesempatan untuk

mengelola usahanya sendiri. Sedang dipihak lain ada orang yang tidak

! Sendjun H. Manulang, Pokok-Pokok Ketenagakerjaan Indonesia, cet. 5, (Jakarta : Balai
Pustaka, 1990), hlm 96



mempunyai modal atau bahkan tidak mempunyai pekerjaan tapi ia mempunyai
kemampuan untuk bekerja.

Istilah pekerja atau buruh dan pengusaha atau majikan yang
berkonotasi pada adanya perbedaan kelas tidak dikenal dalam Islam, karena
pekerja dan majikan sama-sama mempunyai hak dan kewajiban yang harus
mereka terima dan mereka penuhi. Di antara hak yang harus diterima oleh
pekerja adalah upah yang sesuai dengan jerih payahnya. Upah merupakan hal
yang perlu bahkan harus dibicarakan dalam perjanjian kerjasama. Karena
kelangsungan hidup para pekerja dan keluarganya sangat bergantung pada
upah yang mereka terima. Pihak majikan harus bisa menjaga keseimbangan
antara besarnya upah yang harus diberikan pada pekerja dengan jasa yang
diberikannya karena hal ini sangat berkaitan dengan kualitas hasil kerja
mereka. Jika upah yang diberikan seimbang akan mempengaruhi semangat
kerja para pekerja. Dengan kata lain, masalah upah tidak lepas dengan adanya
pekerja atau buruh, hasil kerja, dan upah kerja.

Adanyarhak dan kewajiban merupakan satu pertalian yang erat sekali
dan ‘sangat penting/ untuk, diperhatikan dalam masalah perburuhan. Hal imi
mengandung pengertian bahwa) hak yang diberikan kepada pekerja harus
disesuaikan dengan kewajiban-kewajiban yang dibebankan kepadanya. Agar
tercipta suatu hubungan kerja yang baik antara perusahaan dan karyawan atau
para pekerja maka perlu diadakan perjanjian kerja untuk menetapkan hak dan

kewajiban antara kedua belah pihak yang mengadakan akad perjanjian kerja.



Al-Qur’an maupun as-Sunnah telah menjelaskan bahwa aturan-aturan
hukum tentang mu’amalah itu masih bersifat umum dan global. Hal ini
dimaksudkan antara lain agar aturan-aturan hukum tentang mu’amalah tetap
sejalan dengan perkembangan dan kemajuan jaman. Ini berarti menusia diberi
kebebasan untuk mengatur aktifitas mu’amalahnya sedemikian rupa asalkan
tidak bertentangan dengan aturan-aturan syari’at yang masih bersifat umum
dan global tersebut.

Di dalam hukum mu’amalah, ada beberapa sistem kerjasama yang
dikenal, seperti muzara’ah, mukhabarah, ijarah, syirkah, mudarabah dan lain-
lain. Bentuk-bentuk kerjasama ini banyak digunakan oleh sebagian besar umat
manusia karena dilandaskan pada kerjasama yang baik dan saling tolong-
menolong. Landasan itu sesuai dengan firman Allah SWT

SOy asdl g Y e 1 gig Y g 5 i 5 i e 1 giglang

Demikian halnya yang terjadi pada usaha Rumah Makan Duta
Minang, yang menjadi obyek penelitian ini. Dimana adanya kerjasama antara
pengusaha rumah;makan dengan para| karyawan dalam menjalankan usaha
rumah: makan. Bentuk kerjasama ini dianjurkan /agar manusia dapat saling
tolong-menolong) dengan adanya keuntungan | bersama dengan tidak saling
merugikan antara satu dengan yang lainnya.

Dalam melaksanakan usaha rumah makan ini, karyawan berhak
mendapatkan imbalan atau upah sesuai dengan jerih payah serta

tanggungjawabnya. Sebagaimana perintah Allah untuk berbuat adil dan berbuat

2Al-Maidah (5) : 2



baik kepada sesama, maka barangsiapa yang tidak meletakkan sesuatu pada
tempatnya berarti ia telah berbuat aniaya (zalim). Begitu juga dalam
memberikan upah kerja. Seperti dalam firman-Nya :

Ssallay Y pb g daudly pgisy ool ol gun ) £l 124

Oleh karena itu, dalam usaha rumah makan ini, pemberian upah kerja
harus dilaksanakan berdasarkan ketentuan-ketentuan yang sudah digariskan
dalam Islam.

Rumah Makan Duta Minang adalah salah satu perusahaan rumah
makan yang terkemuka di Yogyakarta dan beberapa kota di Jawa Tengah dan
Jawa Timur. Perusahaan ini bergerak dalam produksi dan penjualan makanan
khas Padang. Sumatera Barat. Sampai saat in1 Duta Minang memiliki 7 (tujuh)
cabang rumah makan dan kalau dihitung secara keseluruhan mempekerjakan +
100 orang karyawan. Rumah makan im terus melakukan pengembangan
usahanya dengan membuka cabang di beberapa tempat lain. Dan masing-
masing cabang memiliki pimpinan/pengelola (yang dalam istilah mereka biasa
disebut toke) yang bertanggungjawab penuh atas maju mundurnya perusahaan
kepada majikan (pemilik rumah makan).

Pimpinan atau foke berhak sepenuhnya untuk membuat perjanjian
kerja dan menempatkan tenaga kerja disesuaikan menurut kebutuhan. Hal
inilah yang menyebabkan jumlah karyawan antara satu cabang dengan yang

lainnya berbeda. Adapun mengenai peraturan-peraturan perusahaan biasanya

¥ Yunus (10) - 47



diterangkan secara lisan tanpa perjanjian tertulis. Begitu juga hal-hal yang
berkaitan dengan upah kerja.

Rumah Makan Duta Minang menggunakan cara yang sama dalam
mengoperasikan usaha rumah makan, termasuk yang berhubungan dengan
upah kerja, maka penyusun memusatkan penelitian di salah satu cabang yang
ada di Yogyakarta saja, yaitu cabang yang berada di jalan PB. Soedirman no.
42, Gondolayu Kidul. Adapun yang melatarbelakanginya adalah karena
sekarang cabang inilah yang memiliki omset yang tinggi dan mengalami
kemajuan yang pesat sejak awal mula beroperasi, walaupun bukan cabang yang
pertama berdiri.

Berdasarkan hasil observasi di Rumah Makan Duta Minang, majikan
memberikan upah kerja para karyawan dilakukan dengan berdasarkan
pembagian dan keuntungan (yang istilah mereka disebut maio) dan gaji
Penghitungan laba usaha (kas) dilakukan setiap 120 hari sekali (yang istilah
mereka disebut tutup buku) untuk mengetahui berapa keuntungan bersih (kas)
selama satu" periode) tersebut. ; Kemudian | setelah laba-bersihnya diketahui,
kemudian dibagi dua sesuai dengan kesepakatan antara majikan dan pimpinan
rumah makan: Misalnya,: 50% untuk majikan» dan" 50% yang lain untuk
pimpinan rumah makan dan para karyawan yang diberi mato.

Dan dengan adanya peningkatan omset dari waktu ke waktu, maka
tentunya pendapatan karyawan juga mengalami perubahan atau bahkan ada di
antara mereka yang mengalami perubahan sistem pemberian upahnya. Yang

dulunya diupah dengan sistem gaji, sekarang diupah dengan sistem mato.



Lantas bagaimana cara majikan memberikan gaji karyawan yang tidak
diberi mato ? Gaji bukanlah semata-mata menjadi tanggungjawab majikan dan
pimpinan rumah makan, tetapi diambilkan dari kas yang ada dan ini berarti
menjadi tanggung jawab majikan, pimpinan rumah makan dan seluruh
karyawan yang punya mato karena disini terjadi pengurangan terhadap kas.
Gaji mereka dibayarkan setiap bulannya dengan jumlah tetap dan dimasukkan
ke dalam pengeluaran rumah makan. Pengeluaran rumah makan yang lain
selain pembayaran gaji adalah untuk memperbaiki dan mengadakan sarana-
sarana yang menunjang kemajuan rumah makan. Misalnya untuk membeh
peralatan makan yang baik, memperindah kondisi rumah makan, memasang
saluran telepon, agar mudah dalam komunikasi baik dengan konsumen maupun
koordinasi antar cabang, karyawan, dan lain sebagainya.

Banyak persoalan yang muncul dan menarik untuk dijadikan obyek
penelitian dalam pengelolaan rumah makan ini. Dan yang menjadi pokok
pembahasan penyusun adalah adanya 2 (dua) cara dalam pemberian upah kerja
karyawan; “Dengan adanya idua -cara | ini,; ymaka terjadi. perbedaan antara
karyawan satu dengan lainnya dalam penerimaan upah kerja dan masalah inilah
yang menjadikan penyusun ingin mengadakanpenelitian karena mengingat
belum adanya kriteria yang baku dalam menentukan cara memberikan upah
kerja ini. Selama ini masalah pemberian upah kerja ini adalah menjadi
wewenang pimpinan rumah makan dan majikan untuk menentukannya. Siapa
karyawan yang diupah dengan mato dan siapa karyawan yang diupah dengan

gajian. Dengan adanya dua cara pemberian upah kerja ini sangat



memungkinkan adanya rasa kecemburuan di antara karyawan. Bahkan untuk

mengatasi hal ini pimpinan menganjurkan untuk merahasiakan berapa besar

mato atau upah kerja yang diterima antara satu karyawan dengan karyawan
yang lain. !

Dengan adanya dua cara dalam pemberian upah kerja, penyusun
melihat beberapa keganjilan, antara lain :

1. Dengan adanya dua cara dalam pemberian upah kerja itu berarti biaya yang
dikeluarkan rumah makan (setelah rumah makan beroperasi) untuk
menunjang usaha menjadi tanggungan karyawan yang diupah dengan sistem
mato saja. Hal imi terjadi karena pengeluaran itu diambilkan dari kas yang
ada. Dengan berkurangnya uang kas berarti berkurang pula jumlah bagian
akan mereka peroleh dari kas tersebut. Sedangkan karyawan yang diupah
dengan gajian tidak dikenai biaya pengeluaran tersebut, padahal kalau kita
lihat, mereka sama-sama dapat menggunakan fasilitas yang ada di rumah
makan itu tanpa ada pengecualian di antara para karyawan itu.

2. Kemudian dengan ada 2, (dua) sistem ;pengupahan ini, karyawan yang
menerima upah / dengan mato dihadapkan pada suatu yang bersifat
spekulatif. Artinya jikaidalam suatu periode kas-meningkat, maka mereka
juga mendapatkan upah yang tinggi pula, sebaliknya jika kas sedikit atau
bahkan kosong, mereka juga harus bersiap-siap untuk menerima upah dalam
jumlah sedikit atau bahkan mungkin tidak menerima upah pada periode

tersebut. Dan semua hal di atas tidak terjadi pada karyawan yang diupah

Y Wawancara dengan bapak Arlof (pimpinan) di Yogyakarta pada tanggal 23 Maret 2003



dengan gaji. Adanya peningkatan atau penurunan kas tidak mempengaruhi
jumlah gaji mereka.

3. Dan kalau kita lihat pembedaan pemberian itu berdasarkan tanggung jawab,
semua karyawan pada waktu mengadakan perjanjian kerja juga dituntut
bertanggungjawab pada pekerjaan yang diberikan.’

Melihat kondisi yang demikian itu, maka patutlah timbul pertanyaan,
sudah sesuaikah antara hak dan kewajiban yang diterima dan diberikan oleh
karyawan, dan sebaliknya sudah sesuaikah hak dan kewajiban yang diterima
dan diberikan oleh rumah makan, sehingga dapat tercipta hubungan ker"j/ a yang
baik antara kedua belah pihak sebagaimana yang dikehendaki oleh hukum
perburuhan dalam Islam. Dan sistem apa yang diterapkan oleh rumah makan
dalam memberikan upah pada karyawan-karyawannya dan apa yang
melatarbelakangi perbedaan cara dalam pemberian upah kerja tersebut. Hal ini
mengingat kewenangan pihak perusahaan (majikan) untuk membuat aturan-
aturan sendiri secara sepihak yang harus ditaati oleh semua karyawan. Hal
inilah yang penyusun jadikan obyek kajian karena bukankah hukum
mu’amalah sangat menghargai hak dan kewajiban masing-masing pihak yang
mengadakan kerjasama sehingga salah satu-pihak tidak ada yang dirugikan dan

mempunyai prinsip memelihara nilai-nilai keadilan guna menghindari madlarat

* Wawancara dengan bapak Arlis (karyawan bagian depan) di Yogyakarta pada tanggal
25 Maret 2003.



dalam hidup bermasyarakat.® Sebagaimana sabda Rasulullah SAW. dalam
sebuah hadits :

Tae ) e J s iSIS 561 oS

Dan sesuai pula dengan firman Allah SWT. :
8w e i V1 1 i3 Y g e Lyl ulil | a5 Y
Dari latar belakang permasalahan di atas, maka akan lebih jelas jika
persoalaan tersebut diangkat dalam bentuk sebuah karya ilmiah dengan
harapan akan berguna bagi penyusun khususnya dan bagi perusahaan rumah

makan Padang serta pembaca pada umumnya.

B. Pokok Masalah
Dari uraian latar belakang masalah di atas, dapat ditarik 2 (dua) pokok
permasalahan yang perlu mendapat kejclasan dan perlu dikaji lebih mendalam,
yaitu :
1. Bagaimana sistem perjanjian kerja di Rumah Makan Duta Minang
Yogyakarta ?
2. Bagaimana sistem pemberian upah kerja karyawan di - Rumah Makan Duta
Minang Yogyakarta ?
3. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap sistem perjanjian dan pemberian

upah kerja di Rumah Makan Duta Minang Yogyakarta ?

®Ahmad Azhar Basjir, Asas-Asas Hukum Mu’amalat (Hukum Perdata Islam),
(Yogyakarta : BPFH Ull, 1988), him. 7.

7 Imam Muslim, S#hfh Muslim, “Kitab al-Imarah”, (Beirut : Dar al-Fikr, 1993), II:187.
Hadits riwayat Muslim dari Ibnu Umar.

8 Asy-Syw’ara (26) : 183.
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C. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mendeskripsikan bagaimana sistem perburuhan di Rumah Makan
Duta Minang Yogyakarta.

2. Untuk menjelaskan bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap sistem
perjanjian kerja dan pemberian upah kerja karyawan di Rumah Makan Duta
Minang Yogyakarta.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk melengkapi khasanah keilmuan yang berkaitan dengan Rumah
Makan Padang Duta Minang yang masih memerlukan studi lebih lanjut
serta pengembangan.

2. Penelitian ini dapat bermanfaat bagi masyarakat pada umumnya dan pihak-

pihak yang terkait dengan Rumah Makan Padang pada khususnya.

D. Telaah Pustaka

Dalam telaah pustaka ini penyusun akan memaparkan tentang masalah
sistem. pemberian upah kerja, apakah permasalahan sebagaimana tersebut di
atas sudah pernah ada yang membahas atau'belum dalam bentuk karya ilmiah.

Memang, di kalangan mahasiswa sudah pernah ada yang mengkaji
tentang masalah upah, namun dengan substansi dan lokasi yang berbeda.
Sebagaimana yang sudah pernah ditulis oleh Muh. Nadzif (angkatan 1993)
dalam skripsinya tentang penerapan keadilan Islam terhadap sistem upah di

rumah industri tenun di Pekalongan. Agus Tri Hendra Jatmika (angkatan 1990)
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juga pernah menulis tentang sistem pemberian upah di PT. Asuransi Jiwa
Bringin Sejahtera “Bringin Life”. Uswatun Hasanah (angkatan 1990) juga
mengangkat tentang sistem pemberian upah buruh di PT. Sri Tex, Solo. Dalam
sebuah skripsi, Asrori (angkatan 1993) juga mengangkat tentang tinjauan
hukum Islam terhadap upah pekerja borongan di PT. Gudang Garam, Kediri.
Adapun karya ilmiah mengenai Rumah Makan Duta Minang, penyusun
menemukannya pada skripsi Iswandi (angkatan 1995, Fakultas Ekonomi, UII
Yogyakarta). Iswandi membahas tentang Pengaruh Mutu Produk Terhadap

Penghasilan Rumah Makan Duta Minang.
Adapun dalam buku-buku yang memuat masalah perburuhan dan

sistem pemberian upah kerja ini juga sudah banyak. Di antaranya, Kumpulan
Undang-Undang Ketenagakerjaan yang memuat aturan-aturan tentang
ketenagakerjaan. Begitu pula imam Soepomo dengan Kitab Undang-Undang
Hukum Perburuhan. Ahmad Azhar Basyir membahas tentang Garis Besar
Sistem Ekonomi dalam Islam termasuk di dalamnya tentang perburuhan dalam
ekonomi Islam. R. Subekti dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata
memuat tentang aturan-aturan yang berkaitan dengan * masalah-masalah
keperdataan termasuk-perburuhan'dan ketenagakerjaan. Dan masih banyak lagi
buku-buku yang membahas masalah perburuhan dan sistem pemberian upah
kerja.

Pembahasan mengenai Jjarah sebagai salah bentuk kegiatan
mu’amalah sebenarnya telah banyak dilakukan oleh ahli ekonomi Islam. Hal

ini dikarenakan agama Islam adalah sekumpulan aturan Allah yang mengatur
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kelangsungan hidup manusia dalam segala aspeknya baik individu maupun
kolektif, karena syaria}t Islam merupakan manivestasi dari agidah yang berupa
aturan-aturan yang berhubungan antara manusia dengan Allah dan sejumlah
aturan yang berhubungan dengan sesama manusia dalam bidang mu’amalat.’
Tapi sejauh yang penyusun ketahui, belum ada yang secara spesifik
mengadakan penelitian tentang tinjauan hukum Islam terhadap sistem

perburuhan di Rumah Makan Duta Minang Yogyakarta.

. Kerangka Teoretik

Bidang mu’amalat merupakan bidang yang luas ruang lingkupnya,
karena harus mengikuti perkembangan dan dinamika sosial. Dalil-dalil al-
Qur’an dan| al-Sunnah tidak mungkin menyebutkan secara terperinci aspek
hukum mu’'amalat yang telah ada pada zaman Nabi dan yang akan ada dalam
perkembangan selanjutnya. Oleh karena itu peranan ijtihad dalam bidang
mu’amalat amat besar. Untuk menjalankan ijtihad itu, pedoman-pedoman
pokok yang diperoleh dari dalil-dalil al-Qur’an/dan al-Sunnah harus senantiasa
dipegang teguh.

Adapunprinsip-prinsip hukum mu’amalat, yaitu :
1. Pada dasammya segala bentuk mu’amalat adalah mubah kecuali yang

ditentukan lain dalam al-Qur’an dan as-Sunnah.

2. Mu’amalat dilakukan atas dasar suka sama suka tanpa mengandung unsur-

unsur paksaan.

? Dahlan tdami, Karakterisik Hukum Islam, (Surabaya : al Ikhlas, 1994), him. 9
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3. Muw’amalat dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan
menghindarkan madarat dalam kehidupan masyarakat.

4. Mu’amalat dilaksanakan dengan memelihara keadilan, dan menghindari
unsur-unsur  penganiayaan dan unsur-unsur pengambilan dalam
kesempitan. °

Pripsip-prinsip diatas ditambah oleh Juhaya S. Praja dalam bukunya,
yaitu :

1. Asas tabadul al-manafi’

2. Asas pemerataan

3. Asas ‘an taradin atau suka sama suka

4. Asas ‘adam al-gurar

5. Asas al-Birr wa at-Taqwa

6. Asas Musyarakah.'

Dalam pembahasan mengenai cara pemberian upah kerja pada

karyawan di Rumah Makan Duta Minang ini, penyusun akan menguraikan

tentang perbutuban dalam hukum Islam. Masalah perburahan dalam hukum

Islam dibahas pada bidang mu’amalah khususnya jjarah. Tjarah terbagi dalam 2

(dua) macam, yaitu ffarah al* ‘ain dan jjarah al- ‘amal?

173.

19 Ahmad Azhar Basjir, Asas-Asas., hlm. 10.

" Juhaya S. Praja, Filsafat Hukum Islam, cet. I (Bandung : Yayasan Piara, 1993), him.

'2 « Abdur Rahman al-Jaziri, Kitab al-Figh ‘Als al-MazZahib al-Arba’ab, cet. 6, (Mesir : al-

Maktabah at-Tijariyyah al-Kubra, t.t.), III : 96.
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Selanjutnya akan diuraikan pula sistem perjanjian kerja dalam hukum
Islam, sebab dalam perburuhan tidak akan terlepas dengan perjanjian kerja.
Perjanjian kerja tersebut diadakan dengan maksud agar masing-masing pihak
yang berakad memperoleh hal yang sah (legal) dan rela terhadap isi perjanjian
itu. Hal ini sesuai dengan kaidah figih :
13 38acily ola JllLe Ayt g gy ilaiall i Shadl b oY)
Ajaran Islam sangat memandang penting terhadap suatu perjanjian
kerja dari kedua belah pihak yang mengadakan hubungan kerja. Bahkan Islam
menekankan supaya perjanjian kerja tersebut dibuat secara tertulis dengan
maksud untuk memperjelas serta menghindari kemungkinan perselisihan yang
terjadi di kemudian hari. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT. :
Mo 08 U e b ol 02 41315 1311 il o 3 LI
Perjanpian kerja tersebut diadakan juga dalam rangka mewujudkan
keadilan. Artinya upah kerja harus seimbang dengan jasa yang diberikan
pekerja. Keadilan ini dapat terwujud apabila masing-masing pihak
melaksanakan, isi- perjanjian yang_ telah disepakati dengan baik. Sebagaimana
firman Allah SWT. ;
P gially | gl ) gial 0 W 13
Juga firman-Nya :

pSlal pSlany il 5 Sl g o Ldadl (o ey il d Gl 5 Qlualy J 2adls paly il

. Asjmuni A. Rahman, Qaidah-Qaidah Figih, cet. 1, (Jakarta : Bulan Bintang, 1976),
him. 44

4 Al-Baqarah (2) : 282.

'S Al-Maidah (5) : 1.
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RIS
Dan menurut hadits Nabi :
Tl ja dal g W3a p s Ua sl W pgda gl e 0 saluad
Dan mengenai keadilan dalam memberikan upah kerja sesuai dengan kaidah
figih yang berbunyi :
Byad fSH IS Mad SSH S La

Dalam kehidupan schari-hari manusia mempunyai kebutuhan akan
tetapi sangat mustahil apabila ia memenuhi semua kebutuhan itu seorang diri
tanpa bantuan orang lain. Inilah yang melatarbelakangi seseorang mengadakan

(}\kerj asama dalam suatu hubungan kerja dengan orang lain.

Hubungan kerja itu akan mendatangkan manfaat dan saling
menguntungkan apabila perjanjian itu dilaksanakan dengan sebaik-baiknya
yaitu majikan dan buruh menunaikan hak dan kewajiban masing-masing.
Perjanjian kerja juga sebagai landasan adanya perburuhan atau hubungan keja
antara majikan dan buruh yang pada umumnya memuat besarnya upah, jenis
pekerjaan dan tempat bekerjanya para buruh.

Pelaksanaan perburuhan yang di dalamnya terkandung beberapa unsur
tersebut, dalam prakteknya sering dijumpai-masalah-masalah yang timbul, baik
yang menyangkut soal kebijaksanaan-kebijaksanaan maupun yang lainnya.

Islam memandang hal ini dengan memberikan persepsi yang baik dan tepat

1> An-Nahl (16) : 90.

7 At-Tirmizi, al-Jami’ as-Sahih, “ Abwab al-Ahkam”, cet. 3, (ttp. : Dar al-fikr, 1978), II -
403. Hadits dirtwayatkan dari ‘Amr bin ‘Auf.

18 < Abdul Hamid Hakim, as-Sulam, (Jakarta : Sa’adiyah Putra, t.t.), him. 71.
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karena Islam mengandung unsur-unsur yang luhur dan menjunjung tinggi nilai-
nilai kebenaran dan keadilan. Dengan demikian berarti terkandung esensi
penghargaan terhadap hasil kerja dan jerih payah yang telah dilakukan.

Adapun mengenai hal-hal yang timbul dikemudian hari setelah
terjadinya akad tersebut, maka masing-masing pihak harus sama-sama rela dan
ridlo sebagaimana dalam kaidah figih yang berbunyi :

Paia iy ey Ly e o8 L Ll

Hukum yang ditetapkan oleh syari’at, semata-mata hanya untuk
mengatasi segala macam persoalan pencapaian maslahat dan kesejahteraan
bagi manusia. Oleh karena itu, untuk menjelaskan ketentuan penyelesaian
dalam masalah perburuhan dan sistem pemberian upah kerja dalam skripsi ini,
penyusun juga menggunakan kaidah-kaidah figih dan dalil-dalil yang ada

kattannya dengan masalah tersebut

F. Metode Penelitian
Dalam penyusunan skripsi ini, metode yang digunakan adalah sebagai
berikut :
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan dalam skripsi ini adalah penelitian
lapangan (field research), karena data diperoleh dari pengamatan atas

perilaku yang ada di lapangan.

' Muhlish Usman, Kaidah-Kaidah Ishtinbath Hukum Islam, cet. 1, (Jakarta : PT. Raja
Grafindo Persada, 1996), him. 159.
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2. Sifat Penelitian

Penelitian dalam skripsi ini bersifat deskriptif-analitik, artinya
menggambarkan perilaku yang ada di lapangan untuk kemudian dianalisis
dengan menggunakan teori-teori yang sudah ada.

3. Pendekatan Masalah

Penyusun menggunakan pendekatan normatif, yaitu data yang
terkumpul, kemudian dihadapkan dengan ketentuan hukum yang
sebenarnya. Jadi pembahasan akan senantiasa berpijak pada landasan
hukum syara’, yaitu al-Qur’an dan as-Sunnah serta pendapat Ulama.

4. Pengumpulan Data

Karena penelitian yang adalah lapangan, maka dilakukan
pengumpulan data dengan cara :

a. Observasi, yaitu suatu pengamatan dan pencatatan sistematis tentang
fenomena penyelidikan menggunakan alat indera.?’ Yaitu dalam hal ini
melakukan'-pangamatan’ ‘di- lokasi* penelitian’ (Rumah Makan Duta
Minang Yogyakarta).

b. Interview, yaitu pengumpulan /data “melalui / wawancara dengan
karyawan yang menempati posisi penting di rumah makan, yaitu
pimpinan, kasir, dan beberapa karyawan bagian depan, bagian tengah

dan bagian belakang. Wawancara dilakukan secara fisik langsung

20 Qutrisno Hadi, Metodologi Research, cet. 17, (Jogjakarta : Yayasan Penerbitan Fak.
Psikologi UGM, 1987), hlm. 136.
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berhadap-hadapan dengan menggunakan seluruh komunikasi secara
wajar dan lancar. Dalam penelitian ini penyusun menggunakan
wawancara tidak terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang hanya

memuat garis besar yang akan ditanyakan.?!

5. Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam pembahasan ini adalah
analisis data kualitatif dengan menggunakan cara berpikir deduksi, yaitu
landasan teori yang sudah ada digunakan untuk menganalisis dan mencari
solusi terhadap permasalahan dari perilaku yang ada di lapangan. Atau
dengan kata lain yaitu proses pendekatan yang berangkat dari kebenaran
umum mengenai suatu fcnomena (teori) dam  mcenggencralisasikan
kebenaran tersebut pada suatu peristiwa atau data tertentu yang berciri

sama dengan fenomena yang bersangkutan.””

G. Sistematika Pembahasan
Pembahasan sistematis  dalam' skripsi ini ‘meliputi tiga kategori :

pendahuluan (satu bab), isi (tiga bab), dan penutup (satt bab). Bab Pertama

21 Quharsini Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta : Rineka
Cipta, 1993), hlm. 197.

22 Qaefuddin Azwar, Metode Penelitian, Edisi I, cet. 2, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar,
1999), him. 40.
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mencakup latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, telaah pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua yang merupakan landasan teori untuk mencari solusi
terhadap pokok permasalahan membahas tentang tinjauan umum perburuhan
dalam hukum Islam, yang terdiri dari pengertian buruh dan macam-macamnya,
dasar hukum perburuhan, sistem perjanjian kerja, dan ketentuan sistem
pemberian upah kerja dalam hukum Islam.

Ketiga, tentang gambaran mengenai obyek penelitian dan bagaimana
sistem perburuhan yang diterapkan di Rumah Makan Duta Minang
Yogyakarta. Pada bab 1ni akan dibahas tentang sejarah berdin dan
perkembangannya, struktur organisasi rumah makan dan bagaimana perjanjian
kerja dan sistem pemberian upah kerja di Rumah Makan Duta Minang
Yogyakarta.

Bab keempat, mengenai analisis hukum Islam terhadap pelaksanaan
sistem perburuhan di Rumah Makan Duta Minang Yogyakarta, yang meliputi :
analisis terhadap perjanjian kerja dan analisis terthadap pemberian upah kerja di
rumah makan ini.

Bab kelima, adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian-uraian yang telah dipaparkan pada bab-bab
sebelumnya dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa :

1. Perjanjian kerja yang terjadi di Rumah Makan Duta Minang Yogyakarta,
dibolehkan oleh hukum Islam. Hukum Islam mengklasifikasikan
perjanjian kerja yang diadakan antara majikan dan para karyawan ke
dalam masalah ijarah (sewa-menyewa), yaitu “jjarah ‘amal’ yang artinya
sewa-menyewa tenaga manusia untuk melakukan pekerjaan, yaitu seorang
karyawan bekerja pada majikan dengan mendapatkan upah atas
pekerjaannya.

2. Pemberian upah kerja yang diterapkan oleh Rumah Makan Duta Minang
Yogyakarta adalah menggunakan sistem pemberian upah menurut jangka
waktu dan pemberian upah dengan sistem bagi hasil.

3. Sistem perjanjian dan pemberian upah-kerja di Rumah Makan Duta

Minang Yogyakafta adalah tidak bertentangan/dengan hukum Islam.

B. Saran-Saran
1. Karena menyangkut hak dan kewajiban terutama masalah pekerjaan dan
upah kerja karyawan yang jumlahnya tidak sedikit, hendaknya dibuat

perjanjian kerja secara tertulis antara pihak-pihak yang mengadakan akad.
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TERJEMAHAN

BAB 1

Him.

Nomor
Footnote

: Artinya

14

14

14

15

15

15

2

14

15

16

17

18

| berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan taqwa, dan janganlah tolong-menolong dalam
berbuat dosa dan pelanggaran.

Maka apabila telah datang Rasul mereka, diberikanlah
| keputusan antara mereka dengan adil dan mereka (sedikitpun) |
| tidak dianiaya.

! l
| Setiap kamu adalah pemimpin dan setiap kamu (pula) akan |
diminta pertanggungjawaban atas yang kamu pimpin.

| Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya
| dan janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan |
| membuat kerusakan, !

| Hukum pokok pada akad adalah kerelaa kedua belah pihak
| yang mengadakan akad, dan hasilnya apa yang saling
| diiltizamkan oleh keakadan ita. '

| Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu’amalah
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah
kamu menuliskannya.

| Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu.

|
Sesungguhnya Allah menyuruh kamu ‘berbuat adil dan

melarang dan perbuatan keji,ckemungkaran dan permusuhan.
Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat
mengambil pelajaran.

Orang muslim selalu diikutkan persyaratannya, kecuali
persyaratan yang mengharamkan perkara yang halal atau
menghalalkan perkara yang haram.

Apa saja yang lebih banyak pekerjaannya berarti lebih banyak
pula keuntungannya.




16 \ 19 | Rela akan sesuatu berarti rela pula akan akibatnya.

BABII

Him. | Nomor Artinya
Footnote -
23 13 Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu ? Kami
telah menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam
kehidupan dunia, dan Kami telah meninggikan sebahagian
mereka atas sebahagian yang lain beberapa derajat, agar
| scbahagian mereka dapat memepergunakan sebahagian yang
| lain. Dan rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka
kumpulkan.

23 14 | Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka
tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan
i pembayaran menurut yang patut. Bertaqwalah kamu kepada
‘ | Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang
, | kamu kerjakan. -

23 i5 | Salah seorang dari kedua wanita itu herkata, “Hai Bapakku
‘ \ ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena
| | sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk

bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya. |
| Berkatalah dia (Syw’aib), “Sesungguhnya aku bermaksud
| menikahkan kamu dengan salah seorang dari anakku ini, atas
dasar bahwa kamu bekerja denganku delapan tahun dan jika
kamu cukupkan sepuluh “tahun maka itu adalah (suatu
kebaikan) dari kamu,, maka aku tidak memberati kamu dan
|'kamu insya Allah' akan mendapatiku termasuk | orang-orang
yang baik.

23 16 | Rasulullah-dan Abu Bakar pernah menyewa dar Bam Dil
sebagai penunjuk jalan ‘yang ahli, dan orang tersebut
beragama yang dianut oleh orang-orang kafir Quraisy.
Mereka berdua memberikan kepada orang tersebut
kendaraannya dan menjanjikan kepada orang tersebut supaya
dikembalikan sesudah tiga malam di gua Tsur.

23 17 Berikanlah olehmu upah orang-orang sewaan sebelum
keringatnya kering.

24 18 Nabi SAW. berbekam dan kemudian memberikan upah
| kepada tukang bekam itu.

I




|
|
|
|

30

30

32

35

35

|
|

30 | 39 l Hai orang-orang yang_ beriman, apabila kamu bermu’amalah

40

41

42

43

44

45

46

48

49

54

55

-

~ tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah
|

|

l
l Bahwasanya pada prinsipnya segala sesuatu itu boleh. \
|
Dan orang-orang Yahudi, kami haramkan segala binatang
yang berkuku, dan dari sapi dan domba, Kami haramkan atas
mereka lemak dari kedua binatang itu, selain lemak yang
melekat di punggung keduanya atau yang di perut besar dan
usus atau yang bercampur dengan tulang, Demikianlah Kami
| hukum mereka disebabkan kedurhakaan mereka dan
| sesungguhnya Kami adalah Maha Benar. |
1 Hai orang-orang Yyang beriman, janganlah kamu saling =
' memakan harta sesamamu dengan jalan batil, kecuali dengan |
\ jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di \

kamu menuliskannya.

l antara kamu.
|
| Hukum pokok pada akad adalah kerelaan kedua belah pihak ‘
yang mengadakan akad. dan hasilnya apa yang saling |
diittizamkan oleh keakadan 1tu. -
|

!g Rela akan sesuatu berarti relapula akan akibatnya. i

‘Menolak kerusakan harus didahulukan daripada menarik1

i kemaslahatan.
Kemudaratan itu harus dihilangkan.

I'Sesungguhnya  Allah menyuruh’ kamu herbuat adil dan
bérbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah
melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan.
| Dia_memberi _pengajaran kepadamu agar kamu dapat
mengambil pelajaran.

e

Tidak boleh membuat madarat kepada dirinya sendiri dan
tidak pula membuat madarat kepada orang lain.

Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka

tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan
pembayaran menurut yang patut.

Apa saja yang lebih banyak pekerjaannya berarti lebih banyak
ula keuntungannya.
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35 56 Upahmu sesuai dengan kadar usahamu.
35 57 Berikanlah olehmu upah orang-orang sewaan sebelum
keringatnya kering.
|
36 58 Kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu untukmu,
maka  berikanlah kepada mercka upahnya dan
musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) dengan
baik.

36 59 Barangsiapa yang mempekerjakan buruh, maka hendaklah
| ' | menyebutkan lebih dahulu upahnya.

37 : 60 Dan janganlah mereka (para buruh) diberi beban yang
| | memberatkan, maka jika kamu memberi beban, maka
| bantulah mereka.

37 | 61 ‘ Apa saja yang lebih banyak pekerjaannya berarti lebih banyak !

i. ' | pula keuntungannya. ‘

| 38 |63 Sesungguhnya Allah mmenyuruh kamu berbuat adil dan | |

berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah '

‘ ‘ ll melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. \

! | Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat |
| | mengambil pelajaran. . [

BAB IV

Him. | Nomor Artinya ‘

| Footnote | E \

65 | 2 i Suatu jenis akad, untuk mengambll manfaat dengan Jalan'

| penggantian.

66 5 Bahwasanya. ‘pada prinsipnya /segala. sesuatu .itu boleh

hukumnya kecuali kalau ada dalil yang mengharamkannya.

69 9 Dan jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain,

maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya
(hutangnya).
69 10 Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu’amalah

tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah
kamu menuliskannya.
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73 15 Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan batil, kecuali dengan
jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di
antara kamu.
73 16 Hukum pokok pada akad adalah kerelaan kedua belah pihak
yang mengadakan akad, dan hasilnya apa yang saling
diiltizamkan oleh keakadan itu.
73 17 Barangsiapa yang mempekerjakan seseorang hendaklah 1a
memberitahukan kepadanya berapa bayarannya.
74 18 : Barangsiapa yang mempekerjakan buruh, maka hendaklah
| | menyebutkan lebih dahulu upahnya.
| |

75 | 19 Dan janganlah mereka (para buruh) diberi beban yang
1 memberatkan, maka jika kamu memberi beban, maka
. | bantulah mereka. |
| | |

77 1 21 Barangsiapa yang mempekerjakan buruh, maka hendaklahll
menyebutkan lebih dahulu upahnya.

78 I 22 t Apa saja yang lebih banyak pekerjaannya berarti lebih banyak

: | pula keuntungannya.
78 23 ; Upahmu sesuai dengan kadar usahamu.
78 24 Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
| memakan harta sesamamu dengan jalan batil, kecuali dengan
| jalan, perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di
‘i | antara kamu.
i |

78 25 Hukum pokok pada akad adalah kerelaan kedua belah pihak
yang -mengadakan, akad, dan hasilnya .apa yang saling
diiltizamkan oleh keakadan itu.

79 26 Kerugian dibebankan karena sebab orang telah mendapat
keuntungan.

79 27 Apa saja yang lebih banyak pekerjaannya berarti lebih banyak
pula keuntungannya.

79 28 Upahmu sesuai dengan kadar usahamu.

81 30 Rela akan sesuatu berarti rela pula akan akibatnya.




81 ! 31 Berikanlah olehmu upah orang-orang sewaan sebelum
[ keringatnya kering.

82 i 32 Orang-orang Muslim itu sesuai dengan syarat mereka.

83 l 35 Orang-orang Muslim itu sesuai dengan syarat mereka..
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BIOGRAFI ULAMA

Imam al-Bukhari

Imam Bukhari adalah ulama penghimpun hadits yang lahir di Bukhara
pada tahun 810 Masehi. Ayahnya adalah seorang ahli hadits yang ketika wafat
meninggalkan banyak harta.

Dia dididik oleh Ibunya dan mendapat pelajaran pertama mengenai
ilmu fiqih. Ketika berumur 10 (sepuluh) tahun ia mulai menghafalkan hadits.
Dialahlah orang yang pertama yang membedakan antara hadits sahih dan
hadits dlo’if. Dia jugalah yang mengembalikan segala hadits kepada sanadnya
dan menyusun kumpulan hadits-hadits sahih itu dalam kitab Sak7h al-Bukhari.

Imam Bukhari juga adalah seorang mujtahid yang mempunyai
pendapat sendiri, meskipun pada mulanya ia bermadzhab Syafi’l. Dia
termasuk salah seorang dari enam Ulama Muhadditsiin.

Imam Bukhari wafat pada tahun 870 Masehi di Bagdad.

Imam Muslim

Nama lengkapnya iala Abul Hucain Muslim Thnu al-Hajjai Thnu
Muslim al-Qusyairi. Dia adalah seorang imam hadits yang terkemuka. Imam
Muslim melawat ke Hijaz, Iraq, Syam dan untuk mempelajann hadits dari
ulama-ulama hadits. Muslim adalah Imam hadits yang sangat selektif dalam
mengumpulkan hadits yang kemudian dihimpun dalam sebuah kitab yang kita
kenal dengan Kitab Sahih Mus/im..

Mengenai hadits-hadits yang diriwayatkannya, salah seorang ulama
hadits yang bernama Abu Ali an-Naisaburi berkata, “Tidak ada di bawah
kolong langit ini kitab yang lebih sahih dari Muslim dalam ilmu hadits”. Para
ulama berkata bahwa Kitab Sakih Muslim adalah kitab yang kedua setelah
kitab karya Imam Bukhari dan tidak seerangpunjyang bisa menyamai Imam
Bukhari dalam bidang mengkritik sanad-sanad hadits dan perawinya selain
Imam Muslim.

Ibnu Majah

Nama lengkapnya adalah Abu Abdillah Muhammad bin Yazid.
Sedangkan Majah adalah nama gelar bagi Yazid. Beliau lahir di Qazwin, Iraq
pada tahun 209 Hijriyah. Dia mulai mempelajari hadits sejak umur 15 tahun
pada seorang guru bernama Ali Ibnu Muhammad at-Tanafasi. Pada umur 21
tahun, Ibnu Majah mengadakan perjalanan ke berbagai wilayah untuk
mengumpulkan hadits-hadits. Di antara wilayah yang beliau kunjungi adalah
Basrah, Khuffah, Bagdad, Khurasan, Suriah, Mesir dan lain-lain. Di samping
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itu, dia juga menghasilkan beberapa karya tulis di antaranya adalah Kitab
Sunan yang terkenal itu. Beliau wafat pada tahun 273 Hijriyah.

. As-Sayyid Sabiq

Adalah seorang ulama besar dalam bidang fiqih. As-Sayyid Sabiq
menjadi guru besar di Universitas Al-Azhar, Mesir. Dia adalah salah seorang
dari ustadz Al-Banna. Sayyid Sabiq adalah sorang ulama yang menganjurkan
berijtihad dan kembali kepada al-Qur’an dan as-Sunnah.

Dia juga dikenal sebagai ahli dalam bidang hukum Islam dan
peranannya dalam perkembangan hukum Islam sangat besar. Karya-karyanya
yang sangat terkenal dan banyak diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa di
antaranya adalah Kitab Figh as-Sunnah.

. Ahmad Azhar Basyir

Dilahirkan pada tanggal 21 Nopember 1928 Masehi. Dia adalah
alumnus PTAIN Sunan Kalijaga tahun 1956. Kemudian memperdalam ilmu
bahasa Arab di Universitas Bagdad pada tahun 1957, dan memperoleh gelar
master di Universitas Kairo, Mesir pada tahun 1969.

Ahmad Azhar Basyir mengikuti pendidikan Pasca Safana Filsafat di
Universitas Gajah Mada , Yogyakarta pada tahun 1971. Mengajar di banyak
perguruan tinggi, di antaranya Universitas Muhammadiyah, Universitas Islam
Indonesia, IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, juga adalah salah seorang
anggota Team Pengkaji Hukum Islam BPHM Departemen Kehakiman RI dan
banyak menulis buku. Di antara karya-karyanya yang telah diterbitkan adalah
Matn at-Tagrib, Jawahir al-Kalamiyyah, Mustalah al-Hadis, Refleksi Atas
Persoalan Keislaman dan lain-lain.
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CURRICULUM VITAE

Nama : Zulfiaderi

Tempat Tanggal Lahir : Solok, 15 Juli 1978

Agama : Islam

Alamat . J1. Dr. Wahidin no. 131 Sidomakmur Ngawi Jatim
63211.

Nama orang tua

Ayah - Zulherman

Tbu Efiarm

Pekerjaan orang tua

Ayah : Wiraswasta

Ibu : Wiraswasta

Alamat : JI. Dr. Wahidin no. 131 Sidomakmur Ngawi Jatim
63211.

Pendidikan

1. Sekolah Dasar Negeri Pelem I Ngawi lulus'tahun 1991.

2. Madrasah Tsanawiyah Negeri Beran Ngawi lulus tahun 1994,

3. Madrasah Aliyah Negeri I Jember lulus tahun 1997.

4. Masuk Fakultas Syari’ah Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga

Yogyakarta tahun 1997,




DEPARTEMEN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

FAKULTAS SYARI’AH

Alamat : Jalan Marsda Adisucipto, Telp. 512840, Yogyakarta 55221

Nomor : IN/DS/PP.00.9/.29)./200 3 Yogyakarta, 15 April 2003
Lamp. : 1 (Satu) Bendel Proposal

Hal

: Rekomendasi Pelaksanaan Riset

Kepada

Yth. Bapak Gubernur
Daerah Istimewa Yogyakarta
Di Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wb,

Dengan ini kami sampaikan dengan hormat kepada Bapak Gubernur, bahwa untuk
kelengkapan menyusun Skripsi/Thesis dengan judul : TINJAUAN HUKUM ISLAM
TERHADAP SISTEM PEMBERIAN UPAH KERJA DI RUMAH MAKAN DUTA
MINANGYOGYAKARTA

kami mohon kiranya Bapak Gubernur berkenan memberikan REKOMENDASI kepada
mahasiswa kami :

Nama Zulfiaderi
Nomor Induk 97382889
Semester XII
Jurusan : Mu’amalat

Untuk mengadakan penelitian (Riset) di tempat-tempat sebagai berikut :

. Rumah Makan Duta Minang, jalan PB. Soedirman no. 42 Gondolayu Kidul,
Yogyakarta.

3.

metode pengumpulan data secara wawancara, observasi dan dokumentasi pada daerah

tersebut di atas' guna penulisan Skripsi/Thesis sebagai syarat untuk ‘memperoleh

ujian/gelar Sarjana pada Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Adapun waktunya mulai - 16 April 2003 / selesai.

Dengan Dosen Pembimbing : Drs. H. Fuad Zein, MA. dan Gusnam Haris, M. Ag.

Demikian atas permohonan kami, sebelumnya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Tembusan disampaikan kepada Yth.
1. Bapak Rektor IAIN Sunan Kalijaga (sebagai laporan)
2. Arsip.
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PEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

(BAPPEDA)

Kepatihan Danurejan Yogyakarta - 55213
Telepon (0274) 562811 (Psw. 209-219), 589583 Fax. (0274) 586712
E-mail : bappeda_diy@plasa.com

__%

SURAT KETERANGAN / IJIN
Nomor:07.0/ 4,/ ¢y;
Membaca Surat Dekan Fak. Syari‘ah IAIN SUKA Yk No. IN/DS/PP.00.9/129/2003
smbaca Surat Tanggal : 15 April 2003 Perihal : ljin Penelitian
Mengingat . 1. Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 9 Tahun 1983 tentang Pedoman

Pendanaan Sumber dan Potens;j Daerah;

2, Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 61 Tahun 1983 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Departemen Dalam Negeri;

3. Keputusan Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta No. 33/KPTS/1986
tentang : Tatalaksana Pemberian 1zin bagi setiap Instansi Pemerintah,
Non Pemerintah yang melakukan Pendataan/Fenelitian.

Diijinkan kepada
Nama
Alamat Instansi

ZULFIADER| No. Mhs./NIM : 97382889

JI. Marsda Adisucipto Yk
TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP SISTEM PEMBERIAN UPAH KERJA DI RUMAH MAKAN DUTA

gl MINANG YOGYAKARTA

Lokasi y Kota Yogyakarta
Waktunya Mulai tanggal 21 Aprit 2003 s/d 21 Juti 2003

Dengan Ketentuan :

1. Terlebih dahuly menemul / melaporkan diri Kepada Pejabat Pemerintah setempat ( Bupati/
Walikota Kepala Daerah ) untuk mendapat petunjuk seperlunya,

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setampat,

3. Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Kepala Daerah Ist/mewa Yogyakarta

5. Surat ijin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan blla diperlukan,
6. Suratijin ini dapat dibatalkarn sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhl ketentuan - ketentuan tersebut
di atas,

Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi bantuan seperlunya,

Tembusan Kepada Yth. : Dikeluarkan dl : Yogyakarta

1. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Pada tanggal : 21 April 2003
( Sebagai Laporan )

2. Ka. Badan Kesatuan dan Perlindungan A.n. GUBERNUR
Masyarakat Propinsi DiY DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

3. Walikota Yogyaharta cq. Bappeda
4. Ka. Kanwil Deppag Prop. DIY
5. Ka. Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Prop. DIY
6. Dekan Fa. Syari'ah IAIN SUKA Yk
» s Pertinggal




PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
Komplek Balaikota Jalan Kenari No. 56 Telepon 515865/515866 Psw. 153, 1544

SURAT KETEB_ANGAN { IZIN
Nomor : 070/ 2599

Dasar - Surat izinfRekomendasi dari Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
070/ 1466 Tanggal :21 April 2003
Mengingat . Keputusan Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat 1| Yogyakarta Nomor

072/KD/1986 tanggal 6 Mei 1986 tentang : Petunjuk Pelaksanaan Keputusan
Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta, Nomor 33/KPTS/1986 tentang
Tatalaksana Pemberian izin bagi setiap Instansi Pemerintah maupun Non
Pemerintah yang melakukan Pendataan/Penelitian

Diizinkan kepada - "Nama © Zulfiaderi  NIM 97382889
Pekerjaan - Mahasiswa Fak.Syari'ah - IAIN Sunan Kalijaga
Alamat + Jl.Mairsda. Adisucipto Yogyakarta
Penanggungjawab  : Drs. H.Fuad Zein, MA.
Keperluan Mengadakan penelitian dengan judut :

TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP SISTEM
PEMBERIAN UPAH KERJA DI RUMAH MAKAN

DUTA MINANG JOGJAKARTA
Lokasi/Responden : Kota Yogyakarta
Waktu Mulai pada tanggal 21 April 2003 s/d 21 Juli 2003
Lampiran Proposai.dan daftar penanyaan
Dengan ketentuan - 1. Wajib memberi laporan hasil penelitian kepada Walikota Yogyakarta

(Cq. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Yogyakaria ).

2. Wajio menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku
setempat.

3. Izin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan terientu yang dapat mengganggu
kestabilan Pemerintah dan hanya dipergunakan untuk keperiuan ilmiah.

4. Surai Izin ini sewaktu-waktu dapat dibatalken apabila fidak dipenuhinya
ketentuan — ketentuan tersebut diatas.

Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah setempat dapal memberi bantuan

seperlunya.
Dikeluarkan di : Yogyakarta
Pada tanggal 123 -04-2003
Tanda tangan An. Walikota Yogyakarta

epala Bappeda

Tembusan Kenada Yth. :

. Walikota Yogyakarta

Ka. Bappeda Propinsi DIY

Ka. Kantor Kesbang dan Linmas Kota Yk.
Pimp.Rumah Makan Duta Mlinang Yogyakarta.
Arsip.
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RUMAH MAKAN G

UTA MINAN

MASAKAN PADANG

Alamat : J. PB. Soedirman no. 42, Gondolayu Kidul, Yogyakarta, Telp. (0274) 562578

SURAT KETERANGAN

Yang bertandatangan di bawah ini :

Nama : Arlof Gunaidi Noor

Jabatan : Pemimpin Cabang

Alamat - J1. PB. Soedirman ro. 42, Gondolayu Kidul, Yogyakarta.
Menerangkan bahwa mahasiswa :

Nama - Zulfiader:

No. Mhs - 97382889

Fakultas - Svari’ah

Jurusan : Mu’amalah

Alamat - Gondokusuman 1 /449 Sapen, Yogyakarta.

Nama tersebut di atas sudah melaksanakan riset/penelitian di Rumah Makan Duta
Minang Yogyakarta, dalam rangka menyusun skripsi, untuk kelengkapan ujian
sarjana, dengan judul :

“TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP SISTEM PEMBERIAN UPAH
KERJA DI RUMAH MAKAN DUTA MINANG YOGYAKARTA”.

Mulai tanggal : 21 April 2003 sampai dengan 18 Mei 2003.

Demikianlah surat keterangan ini kami sampaikan untuk dapat dipergunakan
sebagaimana inesiinya.

Yogyakarta, 18 Mei 2003

Rumah Makan
RUMAH MAKAN .
Yogyakarta
DUTa MINANG "
6 MASAKAN PIAHNG

MENERIMA PESANAN NASI BUNGKUS | ous.
CATERING UNTU!

JL. JEND. SUDIRMAH NO, 42 TLP. (0274) 5625
YOGYAKARTA™ "~ Arlof Gunaidi Noor

Pemimpin Cabang
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DUTA MINANG

Alamat : J1. PB. Soedirman no. 42, Gondolayu Kidul, Yogyakarta, Telp. (0274) 562578

SURAT PERNYATAAN
Tanggal 18 Mei 2003

Kami yang tercantum di bawah ini menerangkan bahwa kami telah diwawancarai
oleh saudara :

Nama : Zulfiadern

No. Mls : 97382889

Fakultas : Syari’ah

Jurusan : Mu’amalah

Alamat : Gondokusuman I/ 449 Sapen, Yogyakarta

Dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul “TINJAUAN HUKUM ISLAM
TERHADAP SISTEM PEMBERIAN UPAH KERJA DI RUMAH MAKAN
DUTA MINANG YOGYAKARTA?”. Surat Keterangan ini kami buat untuk
dipergunakan sebagaimana mestinya
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8.

9.

DAFTAR PERTANYAAN

Bagaimana sejarah berdini dan struktur organisasi Rumah Makan Duta
Minang ?

Bagaimana pembagian tugas kerja dan tanggung jawab di rumah makan
ini?

Kapan perjanjian kerja di Rumah Makan Duta Minang dilakukan ?

Apa saja yang disepakati dalam perjanjian kerja tersebut ?

Bagaimana perjanjian kerja itu dilakukan dan siapa saja yang terlibat
dalam perjanjian kerja itu?

Apa saja yang menjadi kewajiban masing-masing karyawan ?

Apa saja hak-hak yang diterima oleh karyawan ?

Bagaimana sistem pemberian upah kerja di rumah makan ini ?

Jelaskan masing-masing sistem pemberian upah kerja tersebut ?

10. Faktor-faktor apa yang melatarbelakangi pihak perusahaan menerapkan 2

(dua) macam sistem dalam pemberian upah kerja pada karyawannya ?
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1.

DATA KARYAWAN
RUMAH MAKAN DUTA MINANG
YOGYAKARTA

Arlof Gunaidi Noor

Dilahirkan di Solok, Sumatera Barat pada tahun 1965. Sejak usia
remaja sudah mulai merantau di berbagai daerah. Sejak Rumah Makan Duta
Minang berdiri pertama kali tahun 1987 di Babarsari, Yogyakarta, sudah
mulai bekerja sebagai karyawan biasa. Kemudian setelah Rumah Makan Duta
Minang di Gondolayu Kidul dibuka tahun 1991, ia pindah kerja ke sana.
Karena kesungguhannya dalam bekerja, setelah beberapa tahun, yaitu pada
awal tahun 1993-an, kemudian pimpinan cabang diserahkan oleh pemilik
rumah makan padanya sampai sekarang. Cabang Gondolayu mengalami
kemajuan yang sangat pesat di bawah pimpinannya.

Arlis

Dilahirkan pada tanggal 17 Agustus 1967 di Solok, Sumatera Barat.
Sudah bekerja di Rumah Makan Duta Minang ini sejak tahun 1995. Pada
awalnya bekerja di bagian belakang sebagar pembantu tukang masak
kemudian pada akhir 1997, dipindahkan ke bagian depan. Pada awalnya ia
diupah dengan digaji bulanan, tapi kemudian diupah dengan sistem mato.

M. Taufik

Dilahirkan pada tanggal 5 Desember 1975 di Kebumen, Jawa Tengah.
Bekerja di Rumah Makan Duta Minang sejak tahun-1997. Karena sudah punya
pengalaman bekerja di rumah makan lain terutama di bagian depan, maka
pimpinan memberikan. tugas padanya di bagian depan. Sejak mulai bekerja ia
diupah dengan sistem mato.

Haryono Suyono (Kawer)

Dilahirkan pada tanggal 21 Januari 1976 di Gunung Kidul,
Yogyakarta. Bekerja di Rumah Makan Duta Minang sejak tahun 1996.
Awalnya ia bekerja di bagian tengah, tapi karena bagian depan membutuhkan
tenaga iapun ditempatkan di bagian depan. Diupah dengan sistem gaji.
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5. Surahno

Dilahirkan pada tanggal 14 Pebruari 1970 di Gunung Kidul,
Yogyakarta. Telah bekerja di Rumah Makan Duta Minang, cabang Babarsari
sejak tahun 1987, tapi setelah Rumah Makan Duta Minang cabang Gondolayu
tahun 1991 beroperasi, bersama-sama dengan Bapak Arlof kemudian bekerja
di sana sampai sekarang. Pada awalnya 12 diupah dengan digaji bulanan. tapi
kemudian diupah dengan sistem mafo atas kebijaksanaan pimpinan dan
pemilik rumah makan karena melihat kesungguhannya dalam bekerja.

6. Yanti

Dilahirkan pada tanggal 2 Nopember 1979 di Jakarta. Sekarang sedang
kuliah di salah satu perguruan tinggi di Yogyakarta. Mulai bekerja di Rumah
Makan Duta Minang cabang Gondolayu sejak 2001 sebagai kasir. Diupah
dengan sistem gaji.
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